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ABSTRAK

SUKRIANI, Psikis Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang
Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene (dibimbing oleh Darmawati dan
Nurhakki)

Bullying merupakan sebuah kor
kekuatan atau kekuasaan yang dila
Penyalahgunaan kekuatan/kek
secara fisik saja tetapi juga.s

isi dimana telah terjadi penyalahgunaan
eh perseorangan ataupun kelompok.
pihak yang kuat tidak hanya

n deskriptif kualitatif.
pendekatan yang
ialami oleh subijek penelitial

menunjukkan bahwa b
ing fisik dan bullying n
enendang meja, sedan
ok, mengejek dan ber
orban bullying yakni m
an pelaku.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Media massa kontemporer sering memuat permasalahan sosial dimana

anak menjadi korban. Per lal tersebut misalnya bullying
(perundungan) yang t ini sangat menyedihkan
mengingat anak s
lingkun

tentang
bahwa

secara harkat dan martabat ke

perlind dan diskriminasi’.
yang ak
pernah
dalam
korban
proble
tindak ilan pada
korban.? Menurut Suharto dalam buku'Abu Huraerah, dijelaskan bahwa korban

bullying biasanya memiliki ciri-ciri berasal dari keluarga yang broken home

!Amandemen, Undang-Undang Perlindungan Anak, UU RI No 35 Tahun 2014 (Jakarta
Redaksi Sinar Grafika, 2015). h. 65.

2 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 102.
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(Perceraian orang tua) atau keluarga yang menikah dini sehingga menyebabkan
belum matang proses pemikiran secara psikologis.>
Korban yang di bully biasanya anak yang pendiam dan anak yang susah

bergaul dengan teman di sekitarnya. Bullying terjadi karena adanya beberapa

faktor penyebab yaitu perbedaan e ama, gender, tradisi dan kebiasaan

senior untuk menghukum j ing terjadi. Adanya perasaan

dendam atau iri hati, rban dengan kekuatan

fisik dan daya ta . Selain itu pelak

i lingkungan sekolah, t
n Rigby dalam buku bullying

nyakiti, yang diaktuali sehingga

dividu atau kelompok me ilakukan

biasanya

eb dengan

Menjelaskan sejak tahun 2011 hingga 2016 pihaknya telah menemukan sekitar 23

ribu kasus kekerasan fisik dan psikis terhadap anak. Namun kasus untuk bullying,

® Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung : Nuansa Cendekia, 2012), h. 49.

*Ponny Retno Astuti, 3 Cara Meredam Bulliying, (Jakarta: Pt. Gramedia Widasarana
Indonesia, 2008), h. 3.
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tercatat ada sekitar 253 kasus. Jumlah tersebut terdiri dari 122 anak yang menjadi
korban dan 131 anak yang menjadi pelaku.’
Meskipun dimasa lalu bullying diabaikan karena dianggap normal atau

sekadar gura-gurauan anak, namun sekarang tidak lagi demikian karena riset

menemukan bahwa bullying berkai ngan kekerasan pribadi dan sekolah.

Bullying yang termasuk di gejek, menampar, memukul,

mendorong, menyen

s maupun fisik terhada
ang biasa disebut bully i bisa juga
tau mereka mempersep

ukan apa saja terhadap )an  juga

n dirinya seb k berdaya.’

bisa terjadi tanpa memandang

ada seo ak yang dia al tersebut

a saat itlpﬁtn Epel/nsEgga dia

SAditya Fajar Indrawan dalam KPAI Terima Aduan (https://m.detik.com/news/berita/d-
3670079/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-selama-2011-2017) diakses pada tanggal 20
Desember 2018.

®George S. Morrison, Pendidikan Anak Usia Dini Saat Ini, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2015), h. 96.

’ Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan lingkungan
Sekitar Anak (Jakarta: PT Grasindo,2008), h. 2

8Artika Sari Devi, Hypno Parenting, (Jakarta, PT Mizan Publika 2011), h. 107.
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https://m.detik.com/news/berita/d-3670079/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-selama-2011-2017
https://m.detik.com/news/berita/d-3670079/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-selama-2011-2017

Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SDN 33 Rawang-
Rawang dari hasil wawancara kepada siswa kelas V SD, terdapat beberapa siswa
yang suka melakukan tindak bullying, dan diantara perilaku bullying tersebut

kurang lebih saling mengejek, ada satu siswa yang memangil temannya dengan

sebutan nama orang tua, siswa yan jail dengan temannya dan akhirnya

berkelahi, menendang ba in, dan siswa saling dorong
terhadap teman.

temannya adalah sal indak bullying yang

tujuan agar temannya t i h teman-
entuk perilaku bullyin
dalah berkata tidak so

nya tersebut mempunyai lan tidak

atu dari guru

ng yang ter

a kelas e rnya, wa yang li korban
PAREPARE
Ve

anya faktor as yang

korban bullying adalah anak perempuan. Tetapi bukan anak laki-laki saja yang
suka melakukan bullying, anak perempuan juga sering mem-bully sesama teman
perempuannya. Guru yang lain juga menyatakan bahwa anak perempuan juga
pernah melakukan tindak bullying tersebut dengan saling mengejek teman,
diantaranya karena faktor penampilan, perbedaan warna kulit, dan merasa lebih

pintar dari temannya tersebut.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai psikis anak akibat bullying di SDN 33 Rawang-Rawang kecamatan
Tubo Sendana kabupaten Majene. Alasan penulis melakukan penelitian di sekolah

tersebut karena melihat pernah terjadi kasus bullying di tempat ini. Penulis

memilih tema mengenai bullying nyak anak yang pernah mengalami
bullying di sekolah mau innya. Serta dampak yang
ditimbulkan dari bull ikis anak yang menjadi

korban bullying.

1.2 R

rkan lakang yang telah dike diata 2 peneliti
dapat kan asalah sebagai berikut.
1.2.1 ana bentuk bullying di 3 -Rawang
anT ana kabupaten Majene
1.2.2 ana pak bullying terhadap kondisi psikis anak bullying

33 Rawang- Majene?

1.3 Tu 2nelitian

kecamatan Tubo Sendana kabupaten Majene.
1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang di timbulkan dari perilaku bullying
terhadap psikis anak di SDN 33 Rawang-Rawang kecamatan Tubo

Sendana kabupaten Majene.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4 Kegunaan Penelitian

131

14.1

Secara teoretis, yakni untuk dapat menambah wacana serta memberikan
informasi dan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi

sebagai bahan masukan maupun.referensi untuk penelitian selanjutnya.

Secara praktis

Secara praktis pen
bullying yang
memberikan

mbaran mengenai perilaku
pihak sekolah dapat

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Telaah terdahulu dalam skripsi- ini, penulis mengemukakan beberapa

rujukan sebagai bahan acuan engan skripsi yang penulis teliti

antara lain:

Sleman

skripsi

2. Monicka Putri Kusuma (2014).

Skripsi yang ditulis oleh Monicka Putri Kusuma Fakultas 1lmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta 2014 yang berjudul “Perilaku School Bullying

pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Delegan 2, Dinginan, Sumberharjo,

° Rina Mulyani, “Pendekatan Konseling Spritual Untuk Mengatasi Bulliying (Kekerasan)
Siswa Di SMA 1 Depok Sleman Yogyakarta” Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah Dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2014”.
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Prambana, Sleman, Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskrptif dengan pendekatan studi kasus dengan cara penulis terjun ke
lapangan dan mengamati langsung masalah yang akan diteliti. Kesimpulan dalam
penelitian skripsi yang ditilis oleh Monicka Putri Kusuma, menunjukan bahwa,
bullying mewujud tiga bentuk perilaku yakni secara fisik (menjegal, jambak,
menendang, memukul, hingga memegang alat kelamin dan dada), verbal (berkata
kasar misuh, memaki; mengancam, menyoraki, mengolok-olok, mengejek, dan
berkata hal-hal jorok dan psikologis (membuat seolah-olah temannya bersalah.
Pelaku bullying memiliki postur tubuh yang tinggi dari teman-temannya,
temperamen dan sering bertindak fistk, Karban bullying sangat beragam yakni ada
yang sering membantah, menuruti semua perintah, sombong dan susah
beradaptasi faktor-faktor yang menyebabkan bullying berasal’ dari keluarga,
lingkungan pergaulan, media tayang dan iklim sekolah.*®
3. Femi Apriasti (2015).

Skripsi yang ditulis oleh Femi. Apriasti Fakultas Ilmu Sesial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga 2015 yang berjudul “Proses Memaafkan Pada
Korban|Bullying Studi kasus Pada Remaja di‘Bantul Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian, kualitatif /dengan pendekatan studi kasus dengan
cara penulis terjun ke lapangan dan mengemati langsung masalah yang akan
diteliti. Kesimpulan dalam penelitian skripst yang ditilis oleh Femi Apriasti, kasus
bullying yang terjadi karena korban bullying memiliki kekurangan fisik sehingga
di bully, korban mendapatkan kata-kata kasar dari pelaku, mendapatkan kekerasan
fisik serta di kucilkan di dalam kelas. Proses memaafkan terjadi karena beberapa

faktor pendorong yang melatar belakangi korban untuk memaafkan yaitu dalam

"“Monicka Putri Kusuma, “Perilaku School Bullying pada Siswa Sekolah Dasar Negeri
Delegan 2, Dinginan, Sumberharjo, Prambana, Sleman, Yogyakarta”. Skripsi Sarjana; Fakultas
ilmu pendidikan: Yogyakarta 2014.



agama yang dianut korban, korban mempercayai jika perbuatan membenci tidak
pantas dilakukan. Faktor yang lain atas dorongan orang tuanya untuk memaafkan
teman-temannya yang telah mem-bulliy korban.™

4. lka Indawati (2016).

Skripsi yang ditulis oleh wati Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Maulana M ang berjudul “Upaya Guru

s IV di Sekolah Dasar

a penulis
terjun anga diteliti.

lam n skripsi yang ditilis ol

bahwa, tuk ullying yang terjadi di n Hakim
bent ing fisik seperti mem barang
pullyi al berupa ancaman, berkat lok-olok,

(2) terb ya perilaku b i sebabkan

oleh lat ang keluarga yan I ividu itu
sendiri, kelas IV
yaitu,
memas

mengklasisfikasi terlebih dahulu permasalahannya, guru menemukan masalah

yang terjadi.*?

YFemi Apriasti, “Proses Memaafkan Pada Korban Bulliying Studi kasus Pada Remaja di
Bantul Yogyakarta”. Skripsi Sarjana; Fakultas IImu sosial dan Humaniora: Yogyakarta, 2015.

2|ka Indawati, “Upaya Guru Kelas untuk Mengatasi Perilaku Bullying pada Siswa Kelas
1V di Sekolah Dasar Islam Lukman Hakim Pakisaji Malang” . SKripsi Sarjana; Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan: Malang 2016.
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5. Ricca Novalia (2016).
Skripsi yang ditulis oleh Ricca Novalia Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016 yang berjudul “Dampak Bullying

Terhadap Kondisi Psikososial Anak di Perkampungan Sosial Pingit” metode

yang digunakan oleh penulis ada alitatif deskriktif. Berdasarkan hasil

penelitian ini dapat disi ing tersebut menimbulkan

dampak negatif terhad bullying yaitu a bullying bersikap anti

sosisal terhadap lingkungan bermain, korban mena

dilingk ekita

2.2 Tin

2.2.1Te iv

laku inc unjuk

nkan datangn

Baron Berkowitz mau tingkah

untuk melukai idu yang
agresi S suatu bentu gan dan
frustasi

lain.**

cara melukai atau menyakiti badan dan agresivitas verbal yaitu agresi yang
dilakukan dengan mengucapkan katakata kotor atau kasar.3 Buss

mengklasifikasikan agesivitas yaitu agresivitas secara fisik dan verbal, secara aktif

¥Ricca Novalia, berjudul “Dampak Bullying terhadap Kondisi Psikososial Anak di
Perkampungan Sosial Pingit”. SKripsi Sarjana; Fakultas Dakwah dan Komunikasi : Yogyakarta
2016.

“Fadela Hervianti, “Agresivitas Pada Remaja Ditinjau Dari Intensitas Menonton Film
Kekerasan di Televisi” (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Semarang 2007), h. 10.
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maupun pasif, secara langsung maupun tidak langsung. Tiga Kalsifikasi
tersebutmasing-masing saling berinteraksi, sehingga menghasilkan bentuk-bentuk
agresivitas.™

Pendapat ini dikemukakan oleh Buss ada 8 agresivitas yaitu;*®

1. Agresivitas fisik aktif yang secara langsung misalnya menusuk,

2. ng dilakuka k langsung misalnya
elakakan orang lain.
3.
4. if yang dilakukan sec
esuatu.
5. tif secara langsung misa i rang lain
6. ara tidak lan
pada orang lain.
7. itas verbal p ara langsung ya tidak
icars pffoip = P AR E
8. (i

Faktor-faktor penentu perilaku agresi yang utama adalah rasa marah, dan
proses belajar respons agresif. Proses belajar tersebut dapat melalui langsung

terhadap respons agresif atau melalui imitasi. Byrne membagi faktor penyebab

*Baidi Bukhori, Solusi Problem Agresivitas Remaja (Semarang: Syiar MediaPublishing,
2008), h. 19.

16 Baidi Bukhori, Solusi Problem Agresivitas Remaja. h. 13-14.
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munculnya perilaku agresif kedalam tiga bagian besar yang kemudian diperinci
lagu kedalam beberapa bagian. Bagian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.’
a. Faktor sosial

1. Frustasi

Termuat dalam hipotesi i agresi, yaitu tidak terpenuhinya

sesuatu yang an membuat frustasi dan

terkadang arena frustasi dapat

ng lain yang cenderun

uknya bisa secara fisik mau

di sumber p

ukan agresi gin atau

bentuk kekerasan pada media baik elektronik maupun cetak.
b. Faktor pribadi

1. Kepribadian yang sudah ada pada tiap orang

7 Ariska Kristianto, “Perilaku Agresif Anak-Anak Perkampungan Sosial Pingit Yayasan
Sosial soegijapranata (PSP YSS) . Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Yogyakarta 2009.
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Ada orang yang mempunyai kepribadian yang memicu perilaku agresif
mereka. Ini tergolong sebagai orang yang memiliki kepribadian yang
kompetetif, selalu terburu-buru, dan mudah tersinggung.

2. Bias

Saat individu memiliki ngan untuk mempersatukan buruk
motif tindakan ebut dirasa ambigu.

c. Faktor situasi

a meningkat. Suhu udar

Inya tingkah laku

individu

n i i normal.

Dalam kamus psikologi kata psikis berasal dari kata psychic yang
mengandung arti antara lain*®:
a. Menyinggung pikiran, akal, ingatan.
b. Menyinggung spritualisme atau medium-medium yang mempraktikkan
spritualisme.
c. Mengandung penyakit dan gangguan yang menurut misalnya yang

bersifat psigogenis atau psikologis

%P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 394.
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Menurut Rafy Sapuri kata psikis diartikan sebagai nafs. Psikis merupakan
gejala psikologis yang dapat disaksikan dan diinderai, jika telah terakumulasi
dalam bentuk tingkah laku, baik yang disengaja maupun pada gerakan refleks. Hal
positif dari nilai psikis adalah rasa sayang dan ramah, sedangkan negatifnya akan
ditemukan pada sifat emosi, marah, dengki dan sebagainya.®® Selain itu, Purwa
Atmaja Prawira mengutip pendapat Furdyartanto merincu perbedaan individual
pada aspek kejiwaan (psikis) secara garis besarnya mengikuti bakat, sikap, cita-
cita, minat, hoby, perhatian, kehendak atau kemauan perasaan, afeksi, emosi dan
kecerdasan.?® Dari penjelasan mengenai psikis tersebut dapat dipahami bahwa
psikis merupakan gejala psikologis manusia yang dapat terlihat apabila telah
terakumulasi dalam bentuk tingkah laku, seperti emosi, kemauan, kecerdasan,
sikap dan sebagainya.

1. Jasmani (Fisik)

Jasmani adalah struktur terluar manusia berupa badan atau tubuh fisik
biologis, keberadaannya dapat dilihat oleh mata kepala, bentuk rupanya dapat
langsung dinilai. Selain itu, fisik merupakan keseleruhan konstitusi tubuh manusia
yang secara kasat mata dapat dilihat. Dari penjelasan fisik tersebut dapat dipahami
bahwa fisik manusia merupakan struktur terluar manusia yang secara kasat mata
dapat dilihat seperti mata, hidung, kepala, tangan, kaki dan sebagainya.

2. Kekerasan psikis

Kekerasan psikis, kekerasan jenis ini tidak begitu mudah dikenali. Akibat
yang dirasakan korban tidak memberikan bekas yang nampak jelas bagi orang
lain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi perasaan tidak

aman dan nyaman, menurunkannya harga diri serta martabat korban. Wujud

1% Rafy Sapuri, Psikologi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers , 2009), h. 165.

20 pyra Atmaja Prawira, Psikologis Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2002) , h. 200.
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kongkrit kekerasan jenis ini adalah: penggunaan kata-kata kasar, penyalah gunaan
kepercayaan, mempermalukan orang lain didepan umum, melontarkan ancaman
dengan kata-kata dan sebagainya. Akibat adanya perilaku tersebut biasanya
korban akan merasa rendah diri, minder, merasa tidak berharga, dan lemah dalam
membuat keputusan.*

Menurut Suharto yang dikutip oleh Abu Huraera kekerasan anak secara
psikis, meliputi; penghardikan, penyampaian Kkata-kata kasar dan kotor,
memperlihatkan buku, gambar, dan film pornografi pada anak. Anak yang
mendapat perlakuan ini umumnya menunjukkan perilaku maladaptif, seperti
menarik diri, pemalu, menangis jika didekati, takut keluar rumah dan takut
bertemu orang lain.?

3. Anak usia sekolah dasar

Anak usia sekolah dasar atau akhir masa kanak-kanak berlangsung dari
usia enam tahun sampai tiba saatnya individu mulai matang secara seksual. Masa
akhir kanak-kanak ditandai oleh kondisi yang mempengaruhi penyesuaian pribadi
dan penyesuaian sosial anak. Masa akhir kanak-kanak sering disebut masa tamyiz,
masa sekolah atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak usia 6 tahun sampai
masuk kemasa pubertas dan masa remaja Yyang berkisar pada usia 11-13 tahun.
Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar.

4. Kesehatan mental
Banyak pengertian kesehatan mental yang diberikan oleh para ahli, sesuai

dengan pandangan dan bidangnya masing-masing, defenisi tersebut antara lain:

Pertama: Menurut Zakiah Darajat, kesehatan mental adalah terhindarnya
seseorang dari gejala-gejala gangguan dan penyakit jiwa, dapat

2! Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 29.
22 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012,) h. 48.
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menyesuaikan diri, dapat memanfaatkan segala potensi dan bakat yang ada
semaksimal mungkin.*

Kedua: menurut H.B English, menyatakan sehat mental sebagai keadaan
yang secara relatif menetap dimana seseorang dapat menyesuaikan diri
dengan baik, memiliki semangat hidup yang tinggi dan terpelihara, dan
berusaha untuk mencapai aktualisasi diri dengan baik, memiliki semangat
hidup yang tinggi dan terpelihara, dan berusaha untuk mencapai aktualisasi
diri yang optimal. Hal ini merupakan keadaan yang positif dan bukan
sekedar tidak adanya gangguan mental.?*

Ketiga: kesehatan mental adalah keserasian batin yang disertai dengan
penyesuain diri yang baik dengan lingkungannya, sehingga membawa
kepada rasa bahagia dan rasa mampu semaksimal mungkin.

Dari beberapa defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kesehatan

mental adalah terwujudnya kesehatan keharmonisan yang sungguh-sungguh

antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi

problem-problem yang bisa terjadi, dan merasakan secara positif kebahagiaan dan

kemampuan dirinya.

Gejala psikis manusia normal sepanjang hidupnya bergantung pada

dukungan internal dalam dirinya dan dorongan atau dukungan eksternal dari

lingkungannya. Perasaan-perasaan yang diharapkan diantaranya adalah sebagai

berikut:?®

a. Rasa aman
rasa aman merupakan kebutuhan psikologis manusia, jika menikmati
rasa aman, aktifitas jiwanya memberikan positif bagi kehidupannya.

b. Rasa percaya diri

14.

2% Zakiah Darajat, Islam dan Kesehatan Mental (Jakarta: PT Gunung Agung, 1995), h. 13-

lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer, (Malang:

UIN-Malang Pers, 2009), h. 284.

2 Abdul Aziz EI-Quussy, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/Mental, (Jakarta: Bulan Bintang

1974), h. 42.

?® Rosleny Marliany, Psikologi umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 226-227.



17

rasa percaya diri merupakan positif gejala jiwa yang sangat berharga
untuk menunjukkan penampilan diri secara visual. Percaya diri yang
luas.

c. Kontrol

Sikap mawas diri merupakan gejala kepribadian yang tumbuh lebih
kuat dalam upaya melindungi maupun menghindarkan diri dari segala
sesuatu yang merugikan diri sendiri.

5. Psikologi perkembangan

Psikologi perkembangan terdiri dari dua kata yaitu psikologi dan
perkembangan, psikologi berasal dari katan psyche dan logos, psyche berarti jiwa
dan logos berarti ilmu, maka psikologi berarti ilmu jiwa dapat diartikan sebagai
ilmu yang membahas situasi batin manusia yang dapat mengerakkan tingkah laku
manusia selama hidup didunia sampai pasca kematian.?’

Istilah perkembangan menurut Elizabeth B. Hurlock adalah serangkaian
perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan
pengalaman.? Jadi psikologi perkembangan adalah ilmu yang membahas tentang
perubahan-perubahan progresif situasi batin manusia selama selama hidup dan
sampai pasca kematian. Psikologi perkembangan sebagai cabang ilmu psikologi
menelaah berbagai perubahan intraindividual dan perubahan-perubahan
interindividual yang terjadi didalam intraindividual.

Ruang lingkup pembahasan psilkologi perkembangan mencakup rentang
perkembangan dari manusia masa kandungan, awal kanak-kanak, remaja, dew

asa, madya dan lanjut usia. Psikologi perkembangan Islami melanjutkan tentang

2" Wiji Hudayanti dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Bidang
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 2-4.

%8 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 2.
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kehidupan ini dengan kehidupan pasca kematian. Adapun aspek perkembangan
meliputi empat yaitu: perkembangan fisik, intelektual (kognitif dan bahasa),
emosi dan sosial termasuk moral.

2.2.4 Bullying

1. Pengertian Bullying
Istilah bullying bera ggris) yaitu “banteng” yang

suka menanduk.”® Ba Jpakan hewan enyerang secara agresif

ada di dekatnya. Sama halnya dengan bullying, suatu

ng dilakukan oleh pers
ekuasaan dilakukan pi
ecara mental.

y bullying merupakan seb

Andrew Mellor (Univ. Of Edinburgh, antibullyngnetwork), bullying terjadi

ketika seseorang merasa teraniaya oleh tindakan orang lain, dan ia takut bila

2% Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan lingkungan
Sekitar Anak (Jakarta: PT Grasindo,2008), h. 2.

® ponny Retno Astuti, Meredam Bullying 3 Cara Efektif Mengatasi Kekerasan
(Jakarta:PT Grasindo, 2008), h. 3.

%1 David Setiawan http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-
karakter/, diakses tanggal 4 maret 2015
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perilaku buruk tersebut akan terjadi lagi, dan merasa tidak berdaya untuk
mencegahnya. Sedangkan menurut Randal bahwa bullying merupakan perilaku
agresif yang disengaja untuk menyebabkan ketidak nyamanan fisik maupun

psikologis terhadap orang lain.*

Berdasarkan pendapat para ah as, dapat disimpulkan bahwa bullying

merupakan suatu perilak negatif pada seseorang atau
ukan secara beru g dan dengan sengaja

baik secara fisik ataupu

aku bullying yang te

an sekolah sangat bera

g se ik terkait dengan suatu tin ng d

p korbannya menggigit, dan, dan

imidasi ko

korban, pemalakan yang dilakukan oleh pelaku bullying terhadap
korbannya. Bullying non-verbal dilakukan dengan cara menakuti korban,

melakukan gerakan kasar seperti memukul, menendang, melakukan

32 Ahmad Mushlih dkk, Analisis Kebijakan Paud Mengungkap Isu-isu Menarik Seputar
PAUD, (Jawa Tengah: Mangka Bumi 2008), h. 201.
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bentakan mengancam kepada korban, memberikan muka mengancam,
mengasingkan korban dalam pertemanan.®

Tabel 2.1
Bentuk Bullying Jenis

Verbal

Non-verbal

3 bullying pada anak

permasalahan  penting

menyebabkan terjadinya bullying.
Menurut Andi Priyatna mengemukakan bahwa faktor-faktor tersebut

antara lain:>*

*ponny Retno Astuti, Meredam Bullying 3 cara efektif meengatasi kekerasan pada anak
(Jakarta:PT Grasindo, 2008), h. 22.

* Ninda Nila Insani, “Persepsi Guru Terhadap Perilaku Bullying Pada siswa SMP Al-
Hikmah 02 Benda Sirampog Kabupaten Brebes” (Skripsi Sarjana; Fakultas llmu Kesehatan:
Purwokerto, 2017.
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a. Faktor keluarga
Pola asuh dalam suatu keluarga mempunyai peran dalam pembentukan
perilaku anak terutama pada munculnya perilaku bullying. Keluarga yang

menerapkan pola asuh permisif membuat anak terbiasa untuk bebas melakukan

segala sesuatu yang diinginkannya. A ga menjadi manja, akan memaksakan

keinginannya. Anak juga _ti ahnnya ketika ia melakukan

kesalahan sehingga se yang dilakuka ap sebagai sesuatu yang

benar. Begitu dengan pola asuh yang keras

seperti san (memukul, menend memaki

-kata kotor, sering m isi yang
berimbas pada peril

tion) akan melekukan ha

in itu anak a pikir bah

sering d a merupakan hal hkan perlu untuk di

dari kalangan sosial rendah hingga atas juga melakukan bullying dengan maksud
untuk mendapatkan pengakuan serta penghargaan dari teman-temannya.

Quiroz dkk mengemukakan sedikitnya terdapat 3 faktor yang dapat
menyebabkan perilaku bullying:

a. Pengaruh hubungan keluarga. Anak akan meniru berbagai nilai dan

dan perilaku anggota keluarga yang dilihat sehari-hari sebagai nilai dan
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perilaku yang ia anut (hasil dari imitasi). Sehubungan dengan perilaku
imitasi anak, jika anak dibesarkan dalam keluarga yang menoleransi
kekerasan atau bullying, maka ia mempelajari bahwa bullying adalah

suatu perilaku yang bisa diterima dalam keluarga yang menoleransi

membina suatu hubun atau dalam mencapai apa Yyang
diinginkannya, meniru (imitasi) perilaku
ang wajar, tanpa ada

akan dari orang-orang

babkan oleh adanya te 3 berikan
dengan cara menyeb : ara aktif
ahwa bullying bukanl S esar dan
tu hal yang wajar untuk

na adanya tu

garuh media la n kompas

a 56,9% a -adegan film ya

mnya n‘pmnlE PNRE kata-ke

*

Melalui
rangkum
adi pelaku
bullying, diantaranya Karena'mereka pernah menjadi korban bullying,
ingin menunjukkan eksistensi diri, ingin diakui eksistensinya,
pengaruh tayangan TV yang negatif, senioritas, menutupi kekurangan

diri, mencari perhatian, balas dendam, iseng, sering mendapat
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perhatian kasar dari pihak lain, ingin terkenal, ikut-ikutan teman
sebagai bentuk kekompakan yang membabi buta.*®
Astuti juga menyebutkan salah satu faktor penyebab perilaku bullying

adalah situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskrimatif. Iklim sekolah ini juga

dapat diartikan sebagai suatu suasan alitas dari sekolah untuk membantu

individu masing-masing mer badi, bermartabat dan penting

secara serentak dapa U terciptanya aan memiliki terhadap

gkungan sekolah.

tindakan

J. Penurunan performasi akademik
Sementara sipelaku bullying pun tidak akan terlepas dari resiko berikut
a. Sering terlibat perkelahian

b. Resiko mengalami cedera akibat perkelahian

* Triyono, Bunga Rampai Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish,2018), h. 51-52.

% Andri Priyatna, Memahami, Mencegah, dan Mengatasi Bullying (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo,2010), h. 4-5.
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c. Melakukan tindakan pencurian
d. Minum Alkohol
e. Merokok

f.  Minggat dari sekolah

Sementara untuk mereka yan enyaksikan tindakan bullying pada

kawan-kawannya berada pad

drew Mellor dalam pe Jul kasus

akter mengenai bullying (Komisi
, bullying yang terjadi alah satu

ada anak. Anak korban bu isi yang

n rapuh,

karena : a sering

rendah.*®
Kepribadian merupakan susunan sistem psikofisik yang dinamis dalam diri

individu yang unik dan mempengaruhi penyesuaian dirinya terhadap lingkugan.

¥ David Setyawan dalam KPAI Terima Aduan 26 Ribu Kasus Bully Selama 2011-2017
(http:/iwww, kpai,go,id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/) diakses tanggal 24
Januari 2019.

*® Andi Priyatna, Let’s End Bullying Memahami, Mencegah dan Mengatasi Bullying
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), h. 5.
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Kepribadian juga merupakan kualitas perilaku individu yang tampak dalam
melakukan penyesuaian diri terhadap lingkugannya secara fisik. Faktor
mempengaruhi kepribadian yaitu, teman sebaya, keluarga, lingkugan dan sosisal

budaya, serta faktor internal dari dalam individu seperti tekanan emosional.

2.3 Tinjaun Konseptual

Mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelitian ini, maka
peneliti akan menjelaskan maknanya untuk mengetahui lebih jelas tentang konsep
dasar atau batasan dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi suatu interprestasi
dalam mengembangkan apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian,
pengarahan yang tepat atas prosedur~penelitian, menuntut ketegasan apakah
gugusan realitas yang akan diteliti sebagaimana digambarkan menurut konsepnya
memang betul-betul ada. Agar lebih memperjelas maksud dari judul tersebut dan
untuk menghindari penafsiran keliru dalam memahami tulisan ini, maka penulis
mengumukakan defenisi operasional sebagai berikut:

1. Psikis

Makna psikis dalam kamus psikologi adalah yang berkaitan dengan
pikiran dan yang sifatnya mental, dan atau / pribadi, dan dimensi kepribadian.*
Menurut Rafy Sapuri kata psikis diartikan sebagai nafs. Psikis merupakan gejala
psikologis yang dapat disaksikan dan diinderai, jika telah terakumulasi dalam
bentuk tingkah laku, baik yang disengaja maupun pada gerakan refleks. Hal
positif dari nilai psikis adalah rasa sayang dan ramah, sedangkan negatifnya akan

ditemukan pada sifat emosi, marah, dengki, dan sebagainya .*

% Arthur S Reber. dan Emily S. Reber, Kamus Psikologi (Yogyakarta : Pustaka
Belajar,2016), h. 764.

*°Rafy Sapuri, Psikologi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 165.
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2. Anak
Menurut W.J.S. Poerwadarminta mengenai pengertian anak secara etimologi
diartikan dengan manusia yang masih kecil ataupun manusia yang belum

dewasa.** Anak diartikan sebagai seseorang yang usianya kurang dari delapan

belas tahun dan sedang berada dal umbuh kembang dengan kebutuhan

khusus, baik kebutuhan fisi ritual. Sedangkan anak usia
sekolah dapat diartik asa rentang usia 6-12

tahun, dimana anak

pengger
pengertian bullying a
, ancaman, atau paksaan akan atau
perilaku ini dapat saan dan
melibat gan kekuasaan sosial atau laku dan
ujudkan

dengan i an an  untuk

orang lain, si untuk

elibatkan P*ﬂ!?“ﬂitau pema

rulang atau b

*'W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Amirko,
1984), h. 25.

#2 Urip Triyono, Bunga Rampai Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish,2018), h. 49.

* Evira Willya, Senarai Penelitian Islam kontemporer Tinjauan Multikultural
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 70-71.
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1.4 Kerangka Pikir

Kerangka berpikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan
antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka,

dengan meninjau teori yang disusun, digunakan sebagai dasar untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneliti t agar peneliti mudah dalam
rangka pikir dari judul

”Psikis Anak Akib i atan Tubo Sendana

Bentuk bullying Dampak bullying
1.Verbal 1. Merasa kesepian

2. Non-Verbal 2. Rendah diri

3. Penarikan sosial

. B

OUTPUT

*Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 34.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan

kualitatif adalah pendekatan y k memahami fenomena tentang

apa yang dialami ole i rilaku, persepsi, minat,

kis anak
akibat Sendana

kabupaten Majene.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif artinya data yang berbentuk
kata-kata, bukan dalam bentuk angka serta memakai penelitian survey. Data

kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya

28
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wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah
dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip).
3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang di maksud dalam penlitian ini adalah subjek dari mana

data di peroleh. Apabila peneliti n kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, su dari responden, yaitu orang
yang merespon dan eliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisa

tindakan

ni juga berasal dari inf

jelas mengenai fokus

atif adalah kata-kata da a seperti

ntuk mendekatkan keteran cara , peneliti
: ' ta daripeneli di bagi
imer
imer adaP Aa“nEiFNEEMumpulk peneliti

secara Rawang.

Data pr atkan data

primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik pengumpulan

** Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prkatek (Cet.IV; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), h. 114.

* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, I; PT Rineka Cipta,
2008), h. 169.

*" Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 76.
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data yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain
observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di peroleh atau di kumpulkan peneliti dari

berbagai sumber yang telah ada ( agai tangan kedua). Data sekunder

dapat diperoleh dari berba oran, jurnal, dan lain-lain.

mpulkan
data me angkah dari dalan enelitian

g sangat

sebuah
peneliti k dan instrumen peng jacu dari
as, teknik pengumpulan adalah:

35.1
ng dari

peneliti

diungkapkan oleh partisipan secara verbal (langsung).

Observasi melibatkan tiga objek sekaligus yaitu, lokasi tempat penelitian
berlangsung, para pelaku dengan peran-peran tertentu dan aktivitas para pelaku
yang dijadikan sebagai objek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan

observasi terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian dan mengamati kondisi

*8Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51.

* J R Raco, Metode Penelitian Kualitatif jenis, karakteristik dan Keunggulan, (Jakarta
PT Grasindo, 2010), h. 112

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

di SDN 33 Rawang-Rawang serta mengamati mengenai fenomena bullying yang
pernah terjadi di SDN 33 Rawang-Rawang seperti melakukan tindakan bullying
secara verbal misalnya mengejek korban, dan berkelahi dengan korban.

3.5.2 Wawancara (interview)

Wawancara merupakan umpulan informasi dengan cara

50

mengajukan sejumlah pert i jawab secara lisan pula.

Wawancara dapat ju sebagai pros leh keterangan dengan

unakan kata-kata den
ata primer.
awancara dengan mem terlebih

kepada responden. Dala peneliti

kepada subyek penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, buku harian,
catatan kasus, rekaman video, suara dan foto.>" Dalam hal ini studi dokumentasi
yang peneliti lakukan yaitu dengan mencari data mengenai permasalahan bullying

yang pernah terjadi di SDN 33 Rawang-Rawang. Data yang peneliti peroleh

*¥sykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 165.

51 Sukandarrumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula,
(‘Yogyakarta : Gadja Mada University Press, 2012), h. 100
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langsung dari guru dan siswa yang menjadi korban bullying. Dokumentasi yang
akan peneliti lakukan yaitu dengan cara melakukan rekaman suara dan mengambil

foto dengan para responden.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupak an dari rangkaian tahap dalam

sebuah penelitian dan t penting. Analisa data

kualitatif dapat dil cara stimulant den pengumpulan data,
interpre

proses a

pada a iti hal analisis data kualit 3 ng dapat
dilakuk yaitu melakukan peng a apangan,

memba ategori dengan tema-te 2mformat

enelitian
, peneliti
melakukan studi pre-elimintary berfungsi sebagai verifikasi dan
pembuktian awal fenomena yang diteliti itu benar-benar ada dan sudah

termasuk dalam pengumpulan data.

52 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta :
Sulemba Humanika, 2010), h. 161.
> Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk 1lmu-1lmu Sosial, h.164.
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b. Reduksi data merupakan proses penggabungan dan penyeragaman
segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang
akan di analisis. Setelah melakukan wawancara maka peneliti akan

melakukan proses penggabungan dari hasil wawancara kemudian di

analisis sehingga menjadi tuk data yang sesuai dengan tema.
h jadi yang sudah seragam
dalam be an sudah m tema yang jelas (yang

rnya dalam tabel aku ma) ke dalam suatu

ikasi merupakan tahap
litatif. Secara esensia 3 ian dari
orisasi tema yang terc

an yang sudah terselesai

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2019. Lokasi penelitian

adalah di Sekolah Dasar Ne ang. Terletak di Desa Bonde-

Bonde, Kecamatan Tu rovinsi Sulawesi Barat.

Sekolah Dasar Neg

yang
berakhlakul karimah sehingga mampu unggul dalam prestasi akademis dan olah
raga serta tampil sebagai teladan sehingga mampu menjawab tantangan masa
depan.
Sedangkan misi dari sekolah Dasar Negeri 33 Rawang-Rawang adalah:

a. Membentuk peserta didik menjadi pribadi pribadi yang saleh penuh

ketagwaan dan keimanan serta santun dalam bertindak.

34

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



C.

d.

35

Meningkatkan \ﬁ - N 4 ;
profesionalisme dalam -
proses belajar mengajar.

Menumbuhkan sikap
kreatif, inovatif, serta |

kompetitif.

ngan kerja sama ant

nsi terkait baik langsun

didik disipli

n dilingkunge

memanfaatkan d i ingnya wakt

etahuinya.

tingkat szArn)Em EE didik m

berwawasan lingkngan.
Peserta didik yang kreatif dan mandiri dapat menumbuhkan kualitas SDM
dan prestasi.

Kualitas SDM yang memadai harus diimbangi oleh kekuatan keimanan

dan ketakwaan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

e. Keseimbangan kekuatan SDM dan Imtak peserta didik dapat mewujudkan
sikap peserta didik yang berbudi luhur dan solidaritas sehingga dapat
menciptakan kekuatan rasa persaudaraan dan kekeluargaan.

Tujuan Khusus :

a. Meningkatkan nilai KKM tahun pembelajaran, prestasi siswa

dan nilai UASBN lajaran matematika dari 4,5

tahun 2009 point mata pelajaran

bahasa indo ipa dari 4,8 pada tahu enjadi 7,6 pada tahun

b. dapa ' ci sesuai

ajar yang dianutnya
C. men n lancar berbahasa ara | sesuai
targ lum

ami calistung pada tingkat Il (du

akademik ang dimilik a dapat

bang secara

erampil dala

nkan salalphlmEPA R E

abang olahra terampil

Membangun dalam bentuk pemagaran, pengurugan dan paving block
lapangan upacara

J.  Tersedianya sarana olahraga dan kesenian yang memadai

k. Tersedianya sarana komputer sebanyak 2 unit lengkap

I.  Terpenuhnya seragam sekolah untuk siswa dari keluarga kurang mampu
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4.1.2 Sarana dan Prasarana Sekolah
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m. Mengupayakan peran serta aktif komite sekolah dan menyusun tata tertib
komite melalui AD dan ART komite sekolah

n. Meningkatnya prestasi siswa bidang akademik sampai tingkat kota serang

Ruang kelas/ belajar : 6 ruang
.1 ruang
.1 ruang
: 1 ruang
A ruang
A ruang

1 ruang

c. Guru Bahasa Arab

d. Guru Bahasa Inggris : - Orang
e. Pengelola Perpustakaan : 1 Orang
f. Guru bahasa Arab . - Orang

g. Penjaga Sekolah : 1 Orang
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4.1.5 Struktur organisasi sekolah

KEPALA

SEKOLAH DEWAN KOMITE

UNIT PERUSAHAAN TATA USAHA

v '

GURU GURU
KELAS | KELAS 11

v v

GURU GURU
KELAS V KELAS VI

GURU
KELAS 111

GURU
KELAS IV

GURU
DAERAH

GURU
PENJAS

SISWA

MASYARAKAT

bar 4.1 Bagan struktur orga
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Keterangan:
Kepala sekolah - H. JALALU S.Pd
Dewan komite : HHABD.DJALIL, A.Md

Unit perpustakaan  : SITTI RAHMATIAH

Tata usaha : RAHMAN!I
Guru kelas |
Guru kelas 11

Guru kelas 111

AZZA ,A.Ma
Guru ag BA
IADI,A.Ma
TI MARMA,A.Ma.Pd
Guru pe D ISM

Guru K :SIT

siswa (18 laki-laki dan 10 siswa), kelas 1V berjumlah 15 siswa (11 laki-laki dan 4
perempuan), kelas V berjumlah 30 siswa (13 laki-laki dan 17 perempuan), kelas

VI berjumlah 32 siswa (19 laki-laki dan 13 perempuan).>

% Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Dasar 33 Rawang-Rawang Kecamatan Tubo
Sendana Kabupaten Majene 2019
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4.2. Deskripsi informan penelitian
Pelaksanaan penelitian diawali dengan mencari informan untuk
pengumpulan data dalam penelitian. Kegiatan ini penulis lakukan dengan

melakukan observasi di SDN 33 Rawang-Rawang dan melakukan wawancara

informal dengan guru dan beberap di sekolah tersebut dengan bertemu

secara langsung. Adapun ang informan yang terpilih
disajikan sebagai beril

4.2.1 Daftar informa

4, L
5. WA b 10 Thn v
6. AM . 9 Thn v
IV
7. AL . 10 Thn
v
8. IR . 11 Thn
9. AN o 6 Thn |

Tabel 4.3

Gambaran Umum Informan Siswa
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4.3 Bentuk-Bentuk Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang

Perilaku bullying dapat terjadi dalam beragam bentuk baik secara fisik
maupun non fisik. Bullying dalam bentuk fisik akan berdampak pada keadaan
fisik maupun psikis korban sedangkan bullying dalam bentuk non fisik hanya
berdampak pada psikis korban. Secara umum bullying dalam bentuk fisik dapat
diamati secara langsung, begitu pula dengan bullying non fisik yang kadang dapat
diamati namun tidak dapat dirasakan orang lain yang mengamatinya. Beberapa
bentuk bullying yang terjadi di SDN 33 Rawang-Rawang dapat dikatakan
beragam, walaupun jenisnya ada yang sama. Bentuk bullying yang terjadi di
setiap Kelas juga berbeda-berbeda karena tergantung pada kondisi siswa yang
bersangkutan, lingkungan dan pengalaman siswa selama di sekolah.warga sekolah
tentunya juga mengetahui perilaku siswa secara umum. Hal ini terutama guru,
karena guru memiliki posisi yang paling dekat dengan siswa saat di sekolah.

Bentuk bullying yang terjadi di sekolah SDN 33 Rawang-Rawang dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu bullying fisik dan bullying non fisik. Bullying
fisik dapat terjadi dengan spontan, ada yang memicu, maupun karena bercanda
atau hal-hal yang sepele. Bentuk bullying yang ada di SDN 33 Rawang-Rawang

dijelaskan oleh ibu Hasba sebagai -berikut:

“Bullying yang terjadi pada siswa disekolah ini mempunyai bentuk yang
beragam, seperti bullying fisik dan non fisik. Bullying fisik yang baru-baru
ini terjadi karena berawal dari mengejek sehingga siswa yang diejek
tersebut merasa malu dan akhirnya melempar pelaku sehingga bibirnya
berdarah dan sampai sekarang masih berbekas. Kemudian bullying non
fisik yang terjadi seperti memanngil temannya dengan sebutan diluar
daripada namanya atau menjelek-jelekkan nama temannya sehingga siswa
yang j5a5di korban tersebut menangis dan siswa yang lainnya melapor ke
saya”.

**Hasba, Guru SDN 33 Rawang-Rawang pada tanggal 29 Maret 2019
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Penuturan ibu Hasha tersebut
' mengemukakan bahwa, bullying yang terjadi
k. di sekolah yaitu bullying fisik dan bullying
non fisik. Bullying fisik diantarnya seperti
par penghapus ke wajah temannya
temannya yang menjadi
korban terse

a pas bagian atas bibir.

Kemudian bullying non fisik yang terjadi

2mannya,

sampai

membuat korba

ngga dia memiliki

aku bullying daripada

ang aktif
) pelaku
mempunyal sikap yang sangat pe dirt dan menganggap dirinya
berani. Dia sangat dimanja oleh orang tuanya sehingga anak tersebut
merasa leluasa untuk mengejek atau membully temannya yang lain. Nah
karena ada pelaku pasti ada juga yang akan menjadi korban dek siswa
yang menjadi korban disini, itu anaknya terlihat sangat pendiam dan ada
juga yang aktif tetapi karena mempunyai terlihat seperti mempunyai
kekurangan sehingga itu akan menjadi penyebab dia dibully oleh
temannya, begitu dek”.

% Hasba, Guru SDN 33 Rawang-Rawang, tanggal 29 Maret 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ibu
Hasba, dia mengungkapkan bahwa pelaku bullying memiliki tingkat percaya diri
yang sangat tinggi dan juga mempunyai keberanian sehingga dia berani untuk
melakukan tindakan bullying tersebut dan pelaku bullying juga memiliki kekuatan
yang lebih besar daripada korbannya. Sedangkan untuk korban biasanya mereka
merupakan siswa yang pendiam, dan tidak banyak tingkah.

Hal ini juga sesuai yang dikemukakan oleh Bapak Fitriadi:

“Yang menjadi pelaku bullying disekolah ini
itu orangnya menurut saya merasa dirinya
sangat berani dan juga nakal baik itu didalam
kelas maupun diluar kelas. Yang menjadi
korban bukan cuma adek kelasnya melainkan
juga kakak kelasnya. Bahkan pada saat saya
N menegurnya dia tidak mau mendengar dalam
‘B bahasa mandar ini diartikan pawalil-wali.
Selain pelaku juga ada yang menjadi korban,
korbannya disini adalah anak yang pemurung
dan juga terlihat canngo-canngo sehingga dia
bisa diejek atau dibuly oleh temannya yang
lain.”

Setiap kelas di SDN 33 Rawang-Rawng memiliki karakter yang berbeda-
beda kelas 1 karakternya lebih aktif, siswa masih suka bermain dan bercanda
dengan temannya walaupun pelajaran dimulai.‘Kelas dua dan tiga aktif dan suka
bermain tetapi saat pelajaran masih dapat-dikontrol oleh guru kelas. Namun saat
sala satu siswa memancing permasalahan, maka mereka cepat untuk bereaksi
secara fisik misalnya dengan memukul, berkelaht atau adu mulut. Siswa kelas
empat dan lima karakternya hampir sama, mereka mampu mengontrol diri saat
pelajaran sedang berlangsung namun setelah tidak ada kontrol guru mereka mulai
dapat melakuka n hal-hal yang memacu terjadinya bullying dikelas. Sedangkan
siswa kelas enam secara umum lebih dapat dikontrol guru karena sudah mulai

fokus pada ujian akhir.

*" Fitriadi, Guru SDN 33 Rawang-Rawang, Tanggal 18 April 2019.
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4.3.2 Bullying Fisik

Bullying fisik merupakan bentuk perilaku bullying yang dapat dilihat
secara langsung. Karena terjadi kontak langsung antara pelaku bullying dengan
korbannya. Bullying fisik secara langsung yang dilakukan oleh pelaku kerap kali
membuat korban terganggu, kesakitan dan menangis.

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan salah satu siswa

korban bullying, oleh RA kelas VI dalam petikan Wawancaranya sebagai berikut

“i’da___uissang __apa___namala,
mungkin andiang napogau atau
meloa’ napasumangi, nalaccara’
penghapus baru naruai pas tondo
dai'na laweku jari sumangla
apa’ petera’i laweku anna’
kambang toi, baru iya illao sola-
solaku napela-pelale ia naua i
kambang lawe.macai’ sanna’a’
tapi 1°da’ lawe-lawean%% sangga’
macai’ dilalanga diate”.

Dari hasil wawancara yang diperoleh dapat diberikan penjelasan bahwa
RA tidak mengetahui penyebab dia di bully, RA berpendapat mungkin pelaku
sedang kurang kerjaan atau mungkin dia hanya ingin membuat RA menangis.
Bentuk bullying yang dialami oleh korban RA yaitu di lempar penghapus oleh
temannya sampai_berdarah ‘dan - membengkak “diatas_bagian' bibirnya. RA
mengatakan dia ditertawakan oleh teman-temannya karena mempunyai bibir yang
besar. RA hanya diam saat di bully oleh temannya, tetapi dia sangat marah dalam
hati.

Bentuk bullying fisik yang terjadi selain yang dialami oleh siswa kelas VI
diatas, juga dialami oleh siswa kelas IV. Berikut hasil wawancara yang diperoleh

peneliti oleh AM, dalam petikan wawancaranya sebagai berkut.

**RA , Siswa SD 33 Rawang-Rawang, tanggal 3 April 2019
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“’da wissang apa anna mala, sita nacau-caua’ mua mettokoa’ atau
ummande tappa naganggua’ na’ala kande-kandeku, biasa toi tappa
najulukanga’ lambi’ simbi’ jadi mua simbi’ ma tappa napela-pelale’i ma,
mai’di biasa siola mappela-pelale’ia”.

Dari hasil wawancara diatas AM mengatakan bahwa dia juga tidak tau apa

sebabnya sehingga dia di bully oleh temannya, saat dia sedang duduk atau makan

temannya datang menganggunya mengambil paksa kuenya. Tidak

jarang juga dia didorong ol uh ke lantai, saat AM sudah
terjatuh barulah dia oleh temannya yang

lain.

penyebz i : : a korban
tanpa i saan korbannya. Bullyi ami  oleh
korban u dua kali, tetapi lebi i an hanya
diam ke elaku, dia berpikiran b
maka Sé iganggu oleh mereka. Mela
bully ye ami korban s ilakuk I ida ah kapok
dan ter ulanginya ape

memiliki sikap
anaknya
ya kuat/
tertentu.
Korban biasanya siswa yang penakut dan tidak mudah bergabung dengan teman
yang lain sehingga ia mudah di bully oleh teman yang merasa lebih berani
daripada dirinya. Seperti yang dialami oleh AD siswa kelas V, berikut hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

>’AM, Siswa SD 33 Rawang-rawang, tanggal 1 April 2019
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“nasengaja ka najatuhkan teman ku kak,
nasuka sekali i maccaau cau orang,
misalkan pada saat saya berdiri, dia sengaja
ambil kursi saya, tappana duduk ka, ya
jatuh maka apa’ na’alai ka’deranngu,
tappana ma simbi’ naung ditehel napela-
pelale’ima’ lewa potti’na melale’ baru iya
illao toma’ita’a napelapelae’i toa’ padahal
andiang salah u lao kasi’na, tania sangga’
lya rio bahkan biasa toi natendang
polle’u”.*

gat suka

pan, misalnya pada sag atau korban sedang © tiba-tiba

ambil kursinya agar saat korban duduk ia terjatuh kursinya

sudah @ kan dari tempat sebelumnya. Saat pelaku berhas jatuhkan

korban, dia menertawainya hingga terbahak-bahak.

non fisik

secara non-fisik yakni_sering berkata kasar korban,

an kejelekan korban kepada teman-temanya, mela

2pada korban, dan merusak barang-barang korban $

sehingga saya di elle-elle oleh
teman saya, nama saya diganti
menjadi ANCOL  (Asminarti
Collong) padahal saya tidak
collongan. Pada saat saya diejek-
ejek, teman-teman saya hanya
diam dan bahkan ada yang ikut-
ikutan mengatai saya
collongan”.

L |

®°AD, Siswa SD 33 Rawang-rawang , tanggal 3 April 2019.
*'AS, Siswa SDN 33 Rawang-rawang, tanggal 5 April 2019.
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Dari hasil wawancara yang diperoleh diatas, dapat disimpulkan bahwa
korban tidak mengetahui penyebab sehingga ia di bully, dia tidak merasa bersalah
apa-apa kepada temannya tetapi dia tetap saja di bully. Bentuk bullying yang

diterima AS adalah namanya diganti oleh temannya dengan julukan ANCOL

sehingga teman-temannya mengira_b dia mempunyai penyakit telinga atau
dengan kata lain collongan.

Bullying non fi Jadi mempunye ang berbeda-beda, dari
hasil wawancara yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa bullying non fisik
yang mx tan yang
terkesa i ¢ jadi : teman-

temann in. : vada WA

siswa ke bahwa:

“Sa oleh teman saya
kar i ong, bahkan saya
selz i e ahwa saya congga,
ka ‘ an yang paling suka
eje itu adalah te a
ser kelas saya
sa h mulai tu
teta panggil saya
CO

aian di atas penulis dapa pulkan bahwa WA i adi salah

-

satu sis A" Dikrenakan ia Memiliki qi ompong

dan itu Bahkan
kakak kelasnya pun ikut dalam membully si WA ini. Hanya masalah persoalan
gigi yang membuat WA merasa tertindas di sekolahnya.

Dapat disimpulkan bahwa bullying merupakan suatu perilaku agresif yang
bersifat negatif pada seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara

berulang-ulang dan dengan sengaja untuk menyakiti orang lain baik secara fisik

®2WA, Siswa SDN 33 Rawang-rawang, tanggal 6 April 2019.
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ataupun mental karena adanya penyalahgunaan ketidakseimbangan kekuatan.
Bullying terjadi ketika seseorang merasa teraniaya oleh tindakan orang lain, dan ia
takut bila perilaku buruk tersebut akan terjadi lagi, dan merasa tidak berdaya
untuk mencegahnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan AL salah satu siswa
kelas V yang juga menjadi salah satu korban bullying di sekeolahnya, ia

mengatakan bahwa :

R

B “Saya sclalu dibilangi canngo-
e = canngo oleh teman-teman saya
dan cara bicara saya ditiru-tiru

- ng tidak

—— T

'FOTO KEGI,
3 RAWANG RAWas

__ iSDNNO.

B

selalunya saja te an saya
itu mengejek sa an saya
biasanya  dipan

canngo_ kalau d | dalam
kelas”.
bullying non fisik yang terjadi di SDN"33 Rawa ang juga

dialami

swa AN, ia mengatakan.bahwa:

CLG
ma
tan
mis
ma
iko

saya kollongan kak
ita naelle-ellea> solaku,

ia sangaku naillonngi,
Nn1Se¢

kalau lewatka’ langs
hoo  fandili |miie
, NN I A a
ing

elle boma.”™

Dari paparan diatas dijelaskan bahwa bentuk bullying yang diterima oleh
siswa AN yaitu dia dijuluki kollongan (ingusan) oleh temannya. Saat dia lewat,
temannya langsung meneriakinya dan mengatakan kollongan sehingga anak

tersebut merasa sangat malu karena mempunyai kekurangan yang menurutnya

6% AL, Siswa SDN 33 Rawang-Rawang, Tanggal 6 April 2019.
® AN, Siswa SDN 33 Rawang-Rawang, Tanggal 8 April 2019.
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kekurangan tersebut membuat dirinya menjadi malu untuk bergabung dengan
temannya yang lain.
Berdasarkan hasil observasi serta didukung hasil wawancara dengan siswa

dan guru kelas dapat diketahui bahwa bentuk bullying yang terjadi di SDN 33

Rawang-Rawang yaitu bullying fisik ing verbal. Bullying fisik mengarah

pada tindakan —tindakan be perdampak pada fisik korban
bahkan bisa sampai verbal mengarah pada
tindakan yang bersifat verbal sehingga mampu menyakiti ps

llying di
entuk dari kebiasaan gkungan.
seseorang individu mak individu
sebaliknya individu ya

adian yang jelek. Bullyi an suatu

) akan meni cemas juga

ang. Gejala psikol n terjadi pada anak

seperti

murung alahkan dipﬂnaﬁpmega pemik uh diri.

depresi, kel berkurang, s

dialamiole
bullying memiliki posisi yang tidak berdaya saat dianiaya. Mereka cenderung
memiliki stres yang besar, ketakutan, tertutup dan tidak ada keberanian korban
untuk melawan. Seorang anak yang sering melihat tindakan bullying akan menjadi
penakut dan rapuh, karena tindakan tersebut dapat membuat orang tersebut

ketakutan, kedua sering mengalami kecemasan, biasanya seorang individu akan
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mengalami ketakutan atau kecemasan saat melihat orang lain di bully, ketiga rasa
keamaan diri yang rendah..
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa

RA, sebagai berikut:

“Ketika saya di ejek-ejek
nanti saya mau balas
seperti itu. Ketika
saya, sehingga
pada akhirny;

aya, saya sangat marah dalam hati,
n saya tidak terima perlakuan
satu teman yang membela
n perempuan saya. Dan
mereka yang terus
dia lagi”.*

teman-t ahnya dal 3 a tidak mau b i, marasa

minder,

semakin
an tidak
) serta ini
adalah dampak dari tindakan bullying yang dilakukan pelaku.

Dari paparan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa perilaku bullying
mempunyai dampak yang negatif sehingga dapat mengganggu korban dalam
belajar, bersosial maupun dalam berkembang. Korban bullying menjadi individu

yang penakut, menarik diri, tidak bersemangat pergi sekolah, kurang percaya diri,

®RA, Siswa SD 33 Rawang-rawang, Tanggal 8 April 2019.
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kurang konsentrasi serta turunnya prestasi belajar korban. Beda hal nya bentuk
bullying yang dialami oleh MT. Sebagaimana hasil yang diperoleh peneliti dari

hasil wawancara kepada korban MT bahwa:

“Saya sangat marah dan jengkel sekali
bahkan saya ingin melempar dia ketika
di_tertawakan oleh mereka yang suka

saya. Sehingga saya mulai tidak

karena malu sama teman-
ketika mereka
aya, saya tidak mau
saya taelgut ia akan

sil a di Jisi bullying
kor dalah dendam kepada i iri
kep n-temannya yang lain . lah anak
dan sebelum menjadi 1 korban
dak g dikelasnya, dia hanya b . akut bila

memilih

dinamis
dalam c i i terhadap
) tampak
. Faktor
mempengaruhi kepribadian yaitu, teman sebaya, keluarga, lingkugan dan sosisal
budaya, serta faktor internal dari dalam individu seperti tekanan emosional.

Pada suatu tindakan pasti akan ada dampak yang ditimbulkan, begitu pula
dengan tindakan bullying maka akan ada dampak yang akan ditimbulkan kepada

korban.Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh WA bahwa:

**MT ,Siswa SDN 33 Rawang-rawang,, Tanggal 9 April 2019.
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“Saya malu dan tidak percaya diri
berbicara dan ketawa sama teman-
teman. Dikarenakan gigi saya yang
ompong karena sudah dicabut dan
saya jadi malu masuk sekolah karena
itu jadi bahan tertawaan oleh teman
saya. Sehingga saya hanya bisa
marah dan menangis tapi dia teta

saja mengejek saya”.

Berdasarkan hasi a diatas arik  kesimpulan bahwa

ng sering melakukan tindaka
. Anak juga ¢

mannya. Sep

seperti 1tu. Sehingga saya merasa dengan mereka
karna saya beranggapan bahwa teman-teman saya tidak menganggap saya
sebagai teman mereka. Dan pada akhirnya saya tidak melakukan
komunikasi kepada mereka karena saya membencinya”.

Bullying merupakan permasalahan penting dan banyak terjadi
dilingkungan bermain anak dan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang

baik dapat menjadi penyebab terjadinya bullying dikalangan siswa, guru

WA, Siswa SDN 33 Rawang-rawang, Tanggal 10 April 2019.

% AD, Siswa SDN 33 Rawang-Rawang, Tanggal 12 April 2019.
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memberikan contoh yang kurang baik pada siswa untuk melakukan kekerasan dan
karakter anak yang dapat menyebabkan terjadinya bullying.
Menyebutkan salah satu faktor penyebab perilaku bullying adalah situasi

sekolah yang tidak harmonis atau diskrimatif. Iklim sekolah ini juga dapat

diartikan sebagai suatu suasana a alitas dari sekolah untuk membantu

individu masing-masing mer badi, bermartabat dan penting

secara serentak dapa U terciptanya aan memiliki terhadap
segala sesuatu disekite . pagaimana hasil wawancara

kepada

ung dan menangis. Da
ci mereka yang selalu

Anak disebabkan oleh adanya teman sebaya yang memberikan pengaruh negatif
dengan cara menyebarkan ide (baik secara aktif maupun pasif) bahwa bullying
bukanlah suatu masalah besar dan merupakan suatu hal yang wajar untuk
dilakukan. Bullying terjadi karena adanya tuntutan konfromitas, bahkan Pengaruh

media sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak, suvey yang dilakukan

® AM, Siswa SDN 33 Rawang-rawang, Tanggal 12 April 2019
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kompas memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan film
yang ditontonnya, umumnya mereka meniru gerakanya, dan kata-katanya. Melalui
pelatihan yang diselenggarakan oleh Yayasan Sejiwa, terangkum beberapa
pendapat orang tua tentang alasan anak-anak menjadi pelaku bullying, diantaranya
Karena mereka pernah menjadi korban bullying, ingin menunjukkan eksistensi
diri, ingin diakui eksistensinya, pengaruh tayangan TV yang negatif, senioritas,
menutupi kekurangan diri, mencari perhatian, balas dendam, iseng, sering
mendapat perhatian kasar dari pihak lain, ingin terkenal, ikut-ikutan teman
sebagai bentuk kekompakan yang membabi buta. Bersadasrkan hasil wawancara

yang diperoleh peneliti oleh korban AL menyatakan bahwa:

*Saya sakit hati, rasanya saya ingin menampar satu-Satu yang panggil saya
dengan panggilan canggo-canggo. Dan teman saya tidak merespon saya
ketika saya diperlakukan seperti itu bahkan mereka malah menertawai
saya dan pada akhirnya saya sangat malu. Saya tidak mau menangis, tetapi
kalau saya_dirumah terkadang saya melapor sama orang tua saya, dan
menangis”.’

Berdasarkan “hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dampak
psikis yang dirasakan oleh| korban. AL adalah dendam dengan pelaku karena
merasa sangat malu. Korban tidak berani melawan pelaku karena ia berpikir jika
ia melawan maka ia akan semakin ditindas oleh teman-temannya. Korban hanya
bisa berandai-andai_ingin_‘menampar pelaku jika ia _mempunyai waktu dan
kesempatan.

Anak akan meniru berbagai nilai dan perilaku anggota keluarga yang
dilihat sehari-hari sebagai nilai dan perilaku yang ia anut (hasil dari imitasi).
Sehubungan dengan perilaku imitasi anak, jika anak dibesarkan dalam keluarga
yang menoleransi kekerasan atau bullying, maka ia mempelajari bahwa bullying

adalah suatu perilaku yang bisa diterima dalam keluarga yang menoleransi

AL, Siswa SDN 33 Rawang-rawang, Tanggal 15 April 2019.
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membina suatu hubungan atau dalam mencapai apa yang diinginkannya, sehingga
kemudian ia meniru (imitasi) perilaku bullying tersebut sebagai sebuah perilaku
yang wajar, tanpa ada penjelasan patut atau tidaknya sebuah tindakan dari orang-
orang dewasa dalam keluarga, terutama kedua orang tua.

Perilaku dapat terbentuk dari.kebiasaan dan pengaruh lingkungan. Perilaku
yang baik terhadap seorang.individu maka akan menghasilkan individu yang baik
pula, sebaliknya individu yang memperoleh perilaku jelek akan menimbulkan
kepribadian yang tidak baik juga. Perilaku seseorang dapat menjadi alasan dalam
pembentukan pribadi seseorang. Bullying yang merupakan suatu perbuatan yang
akan menimbulkan rasa takut dan cemas juga mempengaruhi perilaku seseorang.
Gejala psikologis yang terjadi pada anak korban bullying seperti gelisah, depresi,
kelelahan, kurang percaya diri, sulit konsentrasi, murung, dan gampang marah.

Konsekuensi bullying bagi para korban, yaitu korban akan merasa depresi
marah terhadap dirinya sendiri, terhadap pelaku bullying, terhadap orang-orang
disekitarnya, dan terhadap orang-orang dewasa yang tidak dapat atau tidak mau
menolongnya. Hal tersebut kemudian mulai mempengaruhi prestasi akademiknya
berhubung tidak mampu lagi “muncul dengan “cara-cara yang konstruktif untuk
mengontrol hidupnya, &' mungkin =akan jmundur =lebih jauh lagi kedalam
pengasingan.Perilaku bullying yang yang tidak ditangani dengan baik pada masa
anak-anak justru dapat menyebabkan gangguan perilaku yang lebih serius dimasa

remaja dan dewasa. Sebagaimana yang dikatakan oleh AS bahwa :

“Rasanya tidak enak sekali, dan juga saya sangat merasa malu dikarenakan
kursi yang saya pake ditarik dari belakang sehingga saya terjatuh, dan
akhirnya pantat saya kesakitan. Bahkan teman saya pun ada yang ketawa
dan ada juga yang kasian melihat saya. Setelah saya diperlakukan seperti
itu saya mulai merasa dendam sama dia, dan saya juga ingin membalas
perbuatannya agar mereka tau bagaimana rasanya ketika diposisi seperti
itu. Dan satu kesyukuran karena saya masih bisa berteman dengan teman-
teman yang lain”.

"'AS, Siswa SDN 33 Rawang-rawang, Tanggal 18 April 2019
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Kekerasan psikis, kekerasan jenis ini tidak begitu mudah dikenali. Akibat
yang dirasakan korban tidak memberikan bekas yang nampak jelas bagi orang
lain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi perasaan tidak

aman dan nyaman, menurunnya harga diri serta martabat korban. Wujud kongkrit

kekerasan jenis ini adalah: pe kata-kata kasar, penyalahgunaan

kepercayaan, mempermalu um, melontarkan ancaman

dengan kata-kata d a. Akibat a ku tersebut biasanya

korban akan merasa iri, minder, merasa tid ga, dan lemah dalam

erlihatkan buku, gamb i afi pada

at perlakuan ini umu perilaku

diri, pemalu, menangi t keluar

rumah orang lain. Seperti halnya a kepada

a dia_ tau
korisan
mereka

merasa ang tidak
disukainya. Korban dalam hal ini tidak mengetahui apa penyebab sehingga ia
terus menerus dibuly oleh pelaku. Korban hanya diam ketika pelaku melakukan
tindak bullying kepadanya, ia tak berdaya untuk melawannya karena merasa takut

kepada pelaku. Sakit hati yang dirasakan oleh korban membuatnya merasa

IR, Siswa SDN 33 Rawang-rawang, Tanggal 18 April 2019,
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dendam kepada pelaku dan mempunyai keinginan, suatu saat akan membalas
perbuatan temannya itu.

Struktur terluar manusia berupa badan atau tubuh fisik biologis,
keberadaannya dapat dilihat oleh mata kepala, bentuk rupanya dapat langsung
dinilai. Selain itu, fisik merupakan.keseleruhan konstitusi tubuh manusia yang
secara kasat mata dapat dilihat. Dari penjelasan fisik tersebut dapat dipahami
bahwa fisik manusia merupakan struktur terluar manusia yang secara kasat mata
dapat dilihat seperti mata, hidung, kepala, tangan, kaki dan sebagainya.

4.4.1 Penanganan Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang

Sekolah memiliki peran sebagal tempat bersosialisasi bagi seluruh warga
sekolahnya. Sekolah tidak hanya sebagai tempat belajar saja, tetapi memberikan
pembelajaran melalui interaksi sosial yang dialami warga sekolah. Siswa di
sekolah! bukan hanya sebagai salah satu komponen pendidikan yang harus
diberikan materi-materi mata pelajaran, tetapi juga memberikan pembelajan
melalui sikap-sikap dan tingkah:laku siswa saat bersosialisasi sehingga juga dapat
di gunakan saat bermasyarakat. Dengan demikian adanya berbagai peraturan yang
dijalankan oleh warga sekolah serta melalui teladan yang baik yang dilakukan
kepala sekolah, guru dan' karyawan-lainnya: akan fmemberikan kesemibangan
kehidupan di sekolah.namun tampaknya sekolah juga menhadapi berbagai latar
belakang siswa serta kondist lingkunga yang mepengaruhut pergaulan siswa saat
di luar sekolah. Berbagai kenakalan siswa yang terjadi di sekolah merupakan
tanggungjawab sekolah. Namun hal itu tetunnya membutuhkan dukungan
berbagai pihak sihungga dapat melakasanakan tujuan sekolah yang sejalan.

Berbagai kemungkinan terjadinya kenakalan anak dapat terjadi di sekolah
dari hal yang kecil hingga yang berdampak besar. Hal tersebut merupakan

dampak proses interaksi sosial yang dilakukan siswa di sekolah. Bullying sabagai
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salah satu dampak proses interaksi sosial di sekolah juga terjadi di SDN 33
Rawang-Rawang. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hal observasi selama kurang
lebih 1 bulan untuk mengamati perilaku anak saat kegiatan belajar mengajar

maupun di luar jam belajara mengajar. Melihat hasil observasi dan wawancara

dengan kepala sekolah dan guru se guru kelas dapat diketahui bahwa

bullying memang terjadi . Rawang dengan membutuhka
penaganan dari sekolz i pi 3 agar mengurangi siklus
dan dampa

k masuk

Ra ang berupaya mewuju lak gi semua
warga s terut I siswa agar terhindar d lan yang
terjadi lah. lakang siswa yang dari I wi li sekitar

g gkinkan peluang terjadin ka alan di

satunya bull aya yang dil sekolah

ani bullying d Rawang, antara lai

a. Tata ekolah

ib SDN P k\niamian sepera peraturan

Rawang berisi seperangkat pedoman untuk peserta didik yang bertujuan untuk
menciptakan suasana dan tata kehidupan sekolah yang kondusif serta bentuk
lingkungan pendidikan yang berbudaya.

Bapak Ismail sebagai guru SDN 33 Rawang-Rawang mejelaskan tentang

peraturan/tata tertib di sekolah:

“peraturan atau tata tertib di sekolah ini bertujuan untuk membina tata
hubungan yang baik dan kedispilanan diantara para siswa, guru, dan warga

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

sekolah lainnya yang7mencerminkan sikap keterbukaan saling membantu,
saling menghormati ” 3

> =

sekolah.

Hal ini at a ingkatan
kedisipl . berperilaku maupun be |

sekolah SDN 33 Rawa as aturan

waktu n, aturan berpakaian, k i santun,

serta la

i dijelaskan b ata tertib

melalui inali akan salah s em yang

digunak encegah pe han dan

kenakal ui sanksi

pelangg asalahan

yang terja
b. Pembinaan dan pengawasan

Permasalahan bullying di SDN 33 Rawang-Rawang pada dasarnya belum
menggunakan penanganan Khusus, karena masalah diselesaikan dengan tahapan
yang sama seperti masalah lainnya. Apalagi di SDN 33 Rawang-Rawang belum

ada guru bimbingan konseling sehingga permasalahan diselesaikan oleh guru

" |smail, Guru SDN 33 Rawang-Rawang, Tanggal 18 April 2019.
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kelas, guru yang melihat kejadian jika diluar kelas serta kepala sekolah jika tidak
dapat diselesaikan oleh guru. Penanganan yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan bullying lebih bersifat pembinaan.

Dalam menangani permasalahan anak di SDN 33 Rawang-Rawang ada
beberapa tahapan yang dilakukan. Sebagaimana hasil wawancara yang diperoleh

peneliti kepada Ibu Rahmiani:

“Pertama, kita memanngil anak yang bersangkutan tersebut untuk
mengahadap 'ke kantor atau ke ruang guru, kemudian saya menasehati
anak_ tersebut, meskipun anak tersbut ada yang pawali-wali _kepada saya.
Dan jika anak tersebut masih melakukannya lagi, dia akan dipanggil lagi.
Dan untuk anak yang tidak mendengar di ancam dengan mengatakan
uillonngi tu’u towara-wara’mu mua’ 1’dao mendalinga nipauanngi (saya
akan memenggil orang tuamu jika kamu tidak mendengar dan terus
melakukannya lagi dan untuk lebih mempertegas saya biasanya mencatat
anak-anak yang nakal tersebut. Tetapi sampai sekarang kami belum pernah
betul memanggil orang tuanya ke sekolah, akan tetapi kita
memberitahukan guru-guru lain yang berdekatan rumah dengan orang tua
siswa yang bersangkutan untuk membantu menasehati anaknya dirumah
serta memantau sikap dan perilaku anaknya tersebut Dek”.

Tahap ' pertama siswa

, dinasehati oleh guru kelas
1 yang bersangkutan atau yang
melihat langsung kejadian
tersebut.  jika tidak ada
perubahan dan siswa masih

terus mengulangi

perbuatannya maka guru akan
melaporkan kejadian tersebut kepada orang tua anak yang bersangkutan, serta
bekerja sama dengan orang tua siswa. Penanganan bullying di SDN 33 Rawang-
Rawang dilakukan saat dikelas maupun diluar kelas hal ini sebagai upaya dalam

menangani siswa saat tidak ada kontrol dari guru seperti pada saat istirahat.

* Rahmiani, Guru SDN 33 Rawang-Rawang, Tanggal 19 April 2019.
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Adanya beberapa penanganan guru kelas saat siswa diluar kelas. Hal ini seperti

yang dijelaskan oleh lbu Karmiati:

“Dengan cara tetap menasehati siswa nak, misalnya ada anak yang nakal,
dia langsung dibawah ke ruang guru untuk di nasehati. Seperti ketika ada
anak yang suka mengganggu temannya sehingga temannya tersebut
sampal menangis, maka dia a langsung disuruh untuk menghadap ke
kantor. Selain itu saya jug awasi anak-anak pada saat mereka
bermain bersama tema °

Selain adanya siswa yang mengalami
ik saat pembelajaran
bullying

tetapi j ak lanjut terhadag g sudah dilaku : swa agar

PAREPARE

" Karmiati, Guru SDN 33 rawang-rawang, Tanggal 19 April 2019.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan bab Sebelumnya, maka

dapat di simpulkan sebagai beri

5.1.1 Bentuk-bentuk

5.11

Berdasarkan atas keseluruhan ‘data yang diperoleh oleh penulis dan

segenap kemampuan yang dimiliki penulis, maka beberapa saran yang dapat

penulis berikan adalah :

5.2.1 korban bullying hendaknya mencari kesibukan sendiri saat disekolah agar
tidak merasa kesepian, tetap percaya diri dalam segala hal, lebih terbuka

mengenai permasalahan yang dialaminya serta bersikap lebih aktif

62

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



521

63

disekolah sehingga tidak dianggap remeh dan dimanfaatkan oleh teman
yang lain.
Orang tua memupuk keberanian dan rasa percaya diri kepada anak-anak

(yang menjadi korban bullying). Kalau anak Kkita punya kekurangan

tertentu, terutama kekur. isik perlu Kkita tanamkan sebuah

kepercayaan bahw. ian Allah SWT dan bukan

sesuatu yang

13l

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REP UBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS USH ULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Awial Bakti No, § Soreang, Kota Parepave 91132 Telepon (0421) 21307, Fax, (0421) 24404
PO Box 209 Parcpare Y1160 w whyite: Wy fafnps e i emnail: sail@isiapare.ac.id

Nomor : B- |4 y/1n.39/FUAD/03/2019
op -

Dlsin Blelaksanakan Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Dacrah KABUPATEN MAJENE
Cq. Baden Kesatuan Bangsa dan Politik
Di- :

KABUPATEN MAJENE

Assalamu Alaikwm Wr. W,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PAREPARE :

Nama :Sukriani

Tempat/Tgl. Lahir :Onang/ 15 Angustus 1997
NIM :15.3200.048

Semester . :VIII (Delapan)

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN MAJENE dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

© I'sikis Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-rawang Kecamatan Tubo
Sendana Kabupaten Majene*
Pelaksana penelitian ini direncanakan pada bulan Maret sampai selesai.

Schubungan dengan hal tersebut dihara

pkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya,

Wassalamu Alcikum Wr.wh

Parepare, z,é Maret 2019
. Dekan,

)

(~Dr H Abd. Hafim K M A !
- NIP: 195906241998031001
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PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Jend. Ahmad Yani No. 105 Deteng-Deteng Majene
Telp. (0422) 21353 Email : kesbangpolitik2@gmail.com

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/232/111/2019

: 1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);
2. Peraturan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas
perubahan peraturan Menteri dalam Negeri RI No. 64 Tahun 2011 Pedoman
Penerbitan Rekomendasi/lzin Penelitian;
3. Peraturan Daerah Kabupaten Majene Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Majene.
enimbang ¢ 1. Untuk Tertib administrasi pelaksanaan kegiatan penelitian dalam lingkup Badan
Kesbang dan Politik Kabupaten Majene perlu adanya Rekomendasi Penelitian.
2. Surat Permohonan Izin Penelitian Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Parepare Nomor: B-/In-39/FUAD/03/2019 tanggal 20

Maret 2019.
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Majene, memberikan Rekomendasi/lzin Kepada :
Nama : SUKRIANI
NIM :15.3200.048
Pekerjaan : Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Parepare
Alamat : Onang Kel/Desa Onang Utara Kec. Tubo Sendana Kab. Majene

‘Untuk melakukan penelitian di SDN 33 Rawang-Rawang Kec. Tubo Sednana Kab. Majene yang
dilaksanakan selama 1 (Satu) bulan, dengan Proposal berjudul :

“PSIKIS ANAK AKIBAT BULLYING DI SDN 33 RAWANG-RAWANG KECAMATAN TUBO
SENDANA KABUPATEN MAJENE ”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan penelitian tersebut

dengan ketentuan :

1. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat.

2. Sesudah melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan diharapkan melapor kepada Bupati Majene melalui
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Majene dengan menyerahkan 1 (satu) eksamplar foto
copy hasil kegiatan.

3. Surat Rekomendasi ini dinyatakan tidak berlaku lagi setelah sampai waktu yang telah ditentukan serta
dinyatakan sah apabila telah diberikan nomor register sah saat yang bersangkutan telah melapor
sebagaimana ketentuan poin 2 (dua) diatas.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Ma_]ene, 27 Maret 2019

Tembusan disampaikan kepada Yth. :
1. Bupati Majene (Sbg. Laporan);
2. Dan Ramil Sendana;
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PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE
DINAS PENDIDIKAN DAN PEMUDA OLAHRAGA £

SEKOLAH DASAR NEGERI NO. 33 RAWANG-RAWANG | %&!
JL. Poros Majene-Mamuju KM. 65 Bonde-Bonde kode pos 91452 :

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :50 / 133.02.07/DISDIKPORA/SD 33/ IV /2019

ang bertanda tangan di bawa ini,

Nama :H. JALALU, S.Pd
NIP : 196008901 198203 1 018

Pangkat / Golongan : Pembina, [V/a

Jabatan : Kepala, SDN NO. 33 Inp. Rawang-Rawang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : SUKRIANI

NIM : 15.3200.048

FAKULTAS : Ushuluddin, Adab Dan Dakwah
PRODI » : Bimbingan Konseling Islam

enar adalah mahasiswa yang telah melakukan penelitian di SDN NO 33 Inp. Rawang-
Rawang mulai tanggal 28 Maret sampai dengan 29 April 2019, dengan Jjudul Psikis Anak

kibat Bullying di SDN NO. 33 Inp. Rawang-Rawang Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten
dajene.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan seperlunya.
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Judul

Lokasi

Objek

PERTA
GURU

SISWA

PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Psikis Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-

Rawang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene

wang di kecamatan Tubo Sendana

Penelitian K

agaimana pandangan bullying
yang terjadi di sekolah ?
ibu, bentuk- bullying

li muncul ?

3 ibu, bagaima akteristik

PAREPARE

5. Apa saja yang bapak/ibu lakukan ketika terjadi
perilaku bullying tersebut ?
6. Apa saja yang bapak/ibu lakukan setelah terjadinya

perilaku bullying tersebut ?

1. Apakah anda pernah saling ejek-ejekan dengan teman-
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teman yang ada disini atau di sekolah ini ?
2. Apa yag menjadi penyebab anda di bully oleh teman
anda ?

3. Ejekan atau bullying yang seperti apa yang pernah

ketika di ejek (bully) oleh

. Bagaimana pergaulan and an anda

nda lakukan bertemu

PAREPARE
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama  HasrRA
Alamat . Rawara s pawANE
Umur ST Tt

Pekerjaan Gueu
Menerangkan bahwa benar memberikan wawancara kepada saudari:
Nama : Sukriani
Nim 1 15.3200.048
Prodi . Bimbingan Konseling Islam

Yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi Psikis
Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang kecamatan Tubo Sendana
Kabupaten Majene.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bonde-Bonde, April 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama : Ranenaet
Alamat | RALANE Rawant
Umur : €70 Thw

Pekerjaan auRy
Menerangkan bahwa benar memberikan wawancara kepada saudari:

Nama . Sukriani
Nim : 15.3200.048
Prodi : Bimbingan Konseling Islam

Yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi Psikis
Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang kecamatan Tubo Sendana
Kabupaten Majene.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bonde-Bonde, April 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : KAR Mt

Alamat : Rowor - MO

Umur : % Tl

Pekerjaan e v

Menerangkan bahwa benar memberikan wawancara kepada saudari:
Nama . Sukriani
Nim : 15.3200.048
Prodi : Bimbingan Konseling Islam

Yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi Psikis
Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang kecamatan Tubo Sendana
Kabupaten Majene.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dam dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bonde-Bonde, April 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . FaORAD

Alamat : BELatara

Umur D 4e TWn

Pekerjaan : Guey
Menerangkan bahwa benar memberikan wawancara kepada saudari:
Nama . Sukriani
Nim : 15.3200.048
Prodi . Bimbingan Konseling Islam

Yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi Psikis
Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang kecamatan Tubo Sendana
Kabupaten Majene.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bonde-Bonde, April 2019
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama » Dhimae
Alamat C Boeot - BavVE
Umur (873 Tlaon

Pekerjaan cGwy

Menerangkan bahwa benar memberikan wawancara kepada saudari:
Nama . Sukriani
Nim : 15.3200.048
Prodi : Bimbingan Konseling Islam

Yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi Psikis
Anak Akibat Bullying di SDN 33 Rawang-Rawang kecamatan Tubo Sendana
Kabupaten Majene.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bonde-Bonde, April 2019
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan guru SDN 33 Rawang-Rawang
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Wawancara dengan siswa SDN 33 Rawang-Rawang

\"\_-‘ - -

ngan siswa SDN 33 Rawang-Rawang
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Wawancara dengan siswa SDN 33 Rawang-Rawang
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